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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan jaman yang dirasakan semakin maju, menuntut Indonesia dan seluruh negara di dunia saling bersaing untuk membawa negaranya ke arah yang lebih baik. Perkembangan jaman yang sangat terasa terutama dibidang teknologi, dimana perekonomian negara tidak terlepas dari kemajuan teknologi. Dalam upayanya untuk meningkatkan atau membawa negara ke arah yang lebih maju di segala bidang, Indonesia turut serta dalam mengembangkan ilmu teknologinya, terutama pada teknologi informasi (TI) untuk memproses informasi bisnisnya.

Sepanjang sejarah umat manusia, informasi menjadi bagian yang sangat penting baik bagi individu maupun bagi organisasi perusahaan. Di era reformasi ini, informasi sangat berperan di segala aspek kehidupan umat manusia pada umumnya dan perusahaan pada khususnya. Semakin baik kualitas informasi dimiliki oleh suatu perusahaan, maka akan semakin baik pula komunikasi yang terjadi di dalamnya.

Informasi yang berkualitas akan meningkatkan pula kualitas pemahaman para pengelola perusahaan tersebut dalam melihat perubahan-perubahan yang terjadi baik didalam maupun di luar perusahaan, sehingga para pengelola perusahaan akan dengan cepat dan akurat menanggapi perubahan yang terjadi.
Melihat peran informasi yang begitu besar bagi perusahaan, maka perusahaan sangat tergantung pada sistem informasi yang diterapkan dan mereka memperlakukan informasi sebagai sumber daya yang sangat berharga yang turut menentukan dapat tidaknya perusahan terus beroperasi dan bersaing.

Dalam kondisi yang penuh persaingan seperti saat ini, maka semakin banyak lagi informasi yang harus dihasilkan oleh sistem informasi. Sistem informasi merupakan suatu sub sistem dari sistem kehidupan manusia begitupun dalam kehidupan perusahaan. Sistem informasi tentang keuangan perusahaan menjadi hal yang utama karena informasi keuangan merupakan bagian yang terpenting dari seluruh informasi yang dibutuhkan oleh pihak manajemen untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

Sistem informasi yang dimaksud di atas, lebih dikenal dengan sebutan Sistem Informasi Akuntansi (SIA). Persaingan yang semakin kuat dan krisis ekonomi yang melanda dunia pada umumnya dan Indonesia khususnya menuntut perusahaan untuk beroperasi lebih efisien dan terkendali. Hal ini juga berarti meningkatnya persaingan yang menuntut perusahaan untuk memiliki sistem informasi akuntansi yang memadai.

Sistem informasi akuntansi digunakan perusahaan dalam melaksanakan berbagai aktivitas sehari-hari yang berhubungan dengan adanya transaksi keuangan baik yang berasal dari internal maupun eksternal perusahaan. Sistem informasi akuntansi tidak hanya mengolah data dalam jumlah besar yang meliputi aktivitas pengumpulan data, pengolahan, penyimpanan dan dokumentasi, serta pelaporan untuk kepentingan internal dan eksternal perusahaan, akan tetapi sistem informasi akuntansi juga berfungsi sebagai pedoman serta pengendalian terhadap pendokumentasian yang harus dilakukan oleh perusahaan, baik itu perusahaan yang berorientasi laba ataupun nirlaba.

Agar suatu sistem informasi akuntansi, baik manual maupun yang terkomputerisasi dapat berjalan dengan efisien, terdapat empat hal yang harus diperhatikan, yaitu pengendalian, kesesuaian, fleksibilitas, dan hubungan keuntungan—biaya yang layak. Dalam hal pengendalian, manajer memerlukan suatu sistem pengawasan yang dapat digunakan untuk mengawasi operasi perusahaan. Metode dan prosedur yang digunakan untuk menjaga aktiva yang dimiliki perusahaan dan juga untuk melakukan otorisasi setiap transaksi diterapkan melalui pengendalian intern.

Pengendalian intern adalah suatu rencana organisasional dan semua tindakan yang dilakukan perusahaan untuk mengamankan aktiva, mendorong diikutinya kebijakan perusahaan, mendorong efisiensi operasional serta menjamin ketepatan dan dapat dipercayainya catatan-catatan akuntansi. Pengendalian intern merupakan prioritas dari manajemen dan bukan hanya merupakan bagian dari sistem akuntansi saja. Dengan demikian tanggung jawab dari pengendalian intern bukan hanya berada pada akuntan saja tetapi juga pada manajer.

Pengendalian intern tidak dapat lepas dari hubungannya dengan sistem informasi akuntansi yang telah diterapkan perusahaan. Hal ini disebabkan salah satu tujuan sistem informasi akuntansi adalah meningkatkan pengendalian intern. Begitupun sebaliknya, pengendalian intern yang dijalankan harus ditunjang oleh sistem informasi akuntansi yang baik agar pengendalian intern dapat mencapai sasaran yang diantaranya adalah untuk mengamankan aktiva perusahaan.

 Pengendalian intern sebagai alat untuk mengamankan aktiva yang dimaksud dalam uraian di atas adalah aktiva yang dimiliki perusahaan sebagai asset atau harta perusahaan. Aktiva tersebut terbagi menjadi aktiva tetap dan aktiva lancar. Aktiva yang dipakai dalam kegiatan usaha untuk jangka waktu yang lama dan bukan untuk dijual kembali adalah aktiva tetap. Dalam kegiatan usahanya setiap perusahaan yang bergerak dalam bidang apapun akan sangat membutuhkan aktiva tetap.

Aktiva tersebut harus dijaga dan dipertahankan keadaannya, agar tetap dapat terus dijadikan sebagai penunjang berlangsungnya kegiatan operasional perusahaan. Untuk mempertahankan aktiva tetap yang dimiliki perusahaan, dibutuhkan suatu informasi yang berkaitan dengan aktiva tetap tersebut. Informasi tersebut tentunya terangkum dalam suatu sistem, yakni sistem informasi akuntansi aktiva tetap.

Sistem informasi akuntansi aktiva tetap berfungsi untuk menyediakan informasi yang berhubungan dengan aktiva tetap dan selanjutnya informasi ini digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk tujuan perencanaan dan pengendalian intern atas aktiva tetap.

Aktiva tetap dalam suatu perusahaan akan mengalami kerusakan, penghapusan, penghentian pemakaian dan kehilangan, maka untuk mengatasi hal tersebut dilakukan penambahan aktiva tetap yang sesuai dengan kebutuhan. Mengingat kekayaan perusahaan yang tertanam dalam bentuk aktiva tetap sangat besar, karena itu sangat diperlukan suatu pengendalian intern yang baik terhadap aktiva tetap yang dapat memberikan sumbangan bagi kemajuan perusahaan.

Aktiva tetap harus dilindungi oleh unsur-unsur pengendalian intern aktiva tetap. Dalam pengendalian intern aktiva tetap perusahaan, pimpinan tentunya memiliki keterbatasan, sehingga harus memiliki alat-alat yang dapat digunakan untuk menjalankan pengendalian intern tersebut sehingga kesalahan, kecurangan, ketidaktaatan serta ketidakefisienan dapat dikoreksi. 

Salah satu alat yang dimaksud adalah sistem informasi akuntansi aktiva tetap. Dengan adanya sistem tersebut akan lebih memudahkan pihak manajemen dalam melakukan evaluasi terhadap kekayaan yang dimiliki perusahaan. Melalui sistem informasi akuntansi aktiva tetap pihak manajemen dapat melihat sejauh mana efektivitas terhadap pengendalian intern aktiva tetap yang telah dilakukan oleh perusahaan.

PT INTI (Persero) merupakan perusahaan yang bergerak di bidang  produksi alat-alat dan jasa telekomunikasi. Sesuai dengan kegiatan operasinya PT INTI (Persero) menerapkan sistem informasi akuntasi atas aktiva tetap sebagai salah satu alat untuk menjaga keamanan asset yang dimilikinya, yang digunakannya sebagai penunjang terlaksananya kegiatan operasional perusahaan. Diterapakannnya   informasi akuntansi aktiva tetap oleh perusahaan karena aktiva tersebut merupakan kekayaan yang memegang peranan yang sangat dominan dalam menunjang kelancaran operasional perusahaannya.

Nilai aktiva tetap pada PT INTI (Persero) cukup tinggi sehingga diperlukan sistem informasi akuntansi aktiva tetap yang baik untuk menciptakan informasi dan pengendalian intern aktiva tetap, terutama dalam rangka menyusun perencanaan dan pengawasan. Selain itu, PT INTI (Persero) juga menerapkan seperangkat pengendalian intern terhadap aktiva tetap untuk menjaga efektivitas kekayaan perusahaan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa antara sistem informasi akuntansi aktiva tetap dan pengendalian intern aktiva tetap saling berkaitan. Pengendalian intern aktiva tetap tidak dapat berjalan tanpa adanya sarana atau alat yang mendukungnya, yaitu sistem informasi akuntansi aktiva tetap, sedangkan sistem informasi akuntansi aktiva tetap dikatakan dapat memberikan informasi yang memuaskan apabila didalamnya terdapat pengendalian intern aktiva tetap yang memadai. 

Berdasarkan uraian di atas dan memperhatikan pentingnya sistem informasi akuntasi aktiva tetap dan pengendalian intern aktiva tetap, maka penulis bermaksud melakukan penelitian mengenai hubungan pelaksanaan sistem informasi akuntansi aktiva tetap dengan pengendalian intern atas aktiva tetap dengan judul:
“Peranan Sistem Informasi Akuntansi Aktiva Tetap Dalam Meningkatkan Efektivitas Pengendalian Intern Aktiva Tetap Pada PT INTI (Persero) Bandung”

1.2 Identifikasi Masalah

Seperti uraian diatas, adanya pengendalian intern atas aktiva tetap tidak menjamin keamanan aktiva tetap tersebut secara penuh, karena masih terdapat keterbatasan dimana kesalahan atau penyelewengan masih dapat terjadi. 

Oleh karena itu perlu penelaahan yang lebih baik lagi dari perusahaan tentang sistem informasi akuntansi aktiva tetap yang berperan dalam pengendalian intern aktiva tetap. Dalam hal ini masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan Sistem Informasi Akuntansi Aktiva Tetap pada  PT INTI (Persero).

2. Bagaimana Efektivitas Pengendalian Intern Aktiva Tetap pada PT INTI (Persero).
3. Bagaimana peranan Sistem Informasi Akuntansi Aktiva Tetap dalam meningkatkan Efektivitas Pengendalian Intern Aktiva Tetap pada PT INTI (Persero).
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian yang dilakukan merupakan upaya untuk mengetahui peranan sistem informasi akuntansi aktiva tetap dalam meningkatkan efektivitas pengendalian intern aktiva tetap yang diterapkan di PT INTI (Persero) dengan cara mengumpulkan data dan informasi yang berhubungan dengan apa yang akan diteliti, yang terdapat di PT INTI (Persero).

Sedangkan tujuan secara khusus dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan Sistem Informasi Akuntansi Aktiva Tetap PT INTI (Persero).

2. Untuk mengetahui Efektivitas Pengendalian Intern Aktiva Tetap di PT INTI (Persero).

3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya peranan Sistem Informasi Akuntasi Aktiva Tetap dalam meningkatkan Efektivitas Pengendalian Intern Aktiva Tetap di PT INTI (Persero).
1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis maupun praktis sebagai berikut:
1. Bagi penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan sehubungan dengan pengembangan dan penerapan teori-teori yang telah dipelajari selama kuliah. Sekaligus mampu membandingkan dan melihat sisi aplikasinya pada kegiatan operasi perusahaan secara nyata.

2. Bagi perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan untuk kasus yang berkaitan dengan sistem informasi akuntansi aktiva tetap dan juga pengendalian intern aktiva tetap demi kemajuan perusahaan.
3. Bagi pihak lain

Bagi pembaca atau peneliti selanjutnya, baik rekan mahasiswa maupun pihak-pihak lainnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang berguna untuk menambah pengetahuan menjadi bahan perbandingan penelitian ataupun menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut mengenai pembahasan ini.
1.5 Kerangka Pemikiran

Suatu perusahaan membutuhkan informasi agar manajemen perusahaan dapat mengambil keputusan yang dapat mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Informasi tersebut berasal dari kumpulan data yang masih harus diolah agar dapat menghasilkan suatu informasi yang lebih berguna bagi pihak manajemen perusahaan.

 Menurut Barry E. Cushing dalam bukunya “Accounting Information System and Business Organizations” yang diterjemahkan oleh La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” menyatakan bahwa:

“….. informasi diartikan sebagai keluaran (output), dari suatu pengolahan data (sistem informasi) yang telah diorganisir dan berguna bagi orang yang menerima”.

(2001:28)
Dari pengertian di atas dapat dinyatakan bahwa suatu informasi akan lebih berguna dan mudah dipahami setelah diolah terlebih dahulu dengan menggunakan sistem informasi. Seperti yang telah diungkapkan oleh Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi: Konsep dan Pengembangan Berbasis Komputer”

“Sistem informasi adalah kumpulan dari sub-sub sistem baik phisik maupun non phisik yang saling berkaitan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berguna.”
(2004:61)

Data yang dimiliki dan juga dibutuhkan oleh setiap perusahaan sangat beragam dan salah satunya adalah data keuangan yang memberikan informasi tentang keuangan perusahaan dalam suatu periode. Data keuangan ini dikenal dengan sebutan akuntansi.

Dalam pengolahan datanya agar dapat menjadi informasi yang lebih akurat dibutuhkan suatu sistem, yakni sistem informasi akuntansi. Amir A. Jusuf dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” mendefinisikan:

“Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi”.

(2000:1)

Sistem informasi akuntansi suatu perusahaan terdiri dari  metode dan catatan-catatan yang dibuat untuk mengidentifikasikan, mengumpulkan, menganalisis, mencatat, dan melaporkan transaksi-transaksi yang dilakukan perusahaan dan menyelenggarakan pertanggungjawaban aktiva dan kewajiban yang berkaitan. 

Dalam penerapan sistem informasi akuntansi ditunjang oleh pengendalian intern yang memiliki tujuan untuk menjaga kekayaan perusahaan. Pengendalian intern dibuat agar kebijakan dan peraturan manajemen dilaksanakan dengan baik. 

Agar suatu sistem informasi akuntansi dapat berjalan dengan efisien, terdapat empat hal yang harus diperhatikan, yaitu pengendalian, fleksibilitas, dan hubungan keuntungan—biaya yang layak. Salah satu cara pengendalian yang dilakukan perusahaan adalah pengendalian intern. Menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” menyatakan bahwa:

“Pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen”.

(2001:163)

Pengendalian intern yang baik merupakan salah satu faktor penentu bagi tercapainya tujuan perusahaan. Pengendalian intern adalah sebagai tindakan yang dilakukan manajemen untuk mempertinggi kemungkinan tercapainyaa beberapa tujuan dan sasaran perusahaan.

Manajemen akan merencanakan, menyusun dan mengatur pelaksanaan berbagai tindakan yang tepat untuk memberikan kepastian yang layak atau masuk akal bahwa tujuan dan sasaran perusahaan dapat tercapai. Oleh karenanya, pengendalian intern merupakan hasil dari perencanaan, penyusunan dan pengaturan yang dilakukan secara tepat oleh manajemen.

Pelaksanaan pengendalian intern perusahaan tidak dapat terlepas dari sistem informasi akuntansinya, begitupun sebaliknya. La Midjan dan Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi I dan II” mengungkapkan sebagai berikut:

“Pengendalian intern selalu harus bergandengan dengan sistem informasi akuntansi yang dihasilkan agar berguna bagi pemakai (users) intern maupun ekstern untuk mengambil keputusan, maka informasi tersebut harus mengandung unsur terkendali”.

“…..dapat disimpulkan  bahwa antara sistem informasi akuntansi dan pengendalian intern memiliki hubungan yang erat dan saling menunjang”.

(2001:263)

Sistem informasi akuntansi dan pengendalian intern diterapkan oleh perusahaan dengan salah satu tujuannya adalah untuk menjaga kekayaan perusahaan. Kekayaan yang dimiliki perusahaan adalah berupa aktiva. Dalam menjalankan aktivitasnya perusahaan tidak dapat terlepas dari penggunaan aktiva yang dalam hal ini adalah aktiva tetap. 

Ikatan Akuntan Indonesia dalam bukunya “Standar Akuntansi Keuangan” memberi  pengertian tentang aktiva tetap, yakni

“Aktiva tetap merupakan aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun terlebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari 1 (satu) tahun”.

(2004:16.2)

Aktiva tetap atau yang biasa disebut fixed asset dipakai perusahaan sebagai alat bantu dalam rangka menghasilkan pendapatan. Transaksi yang menyangkut aktiva tetap tidak sesering aktiva lancar, tetapi jumlah untuk suatu nilai transaksi aktiva tetap dapat bernilai besar. Karena nilainya material maka aktiva harus dijaga eksistensinya.

Dalam usahanya untuk menjaga aktiva perusahaan, pihak manajemen harus dapat membentuk suatu sistem yang dapat mengendalikannya. Sistem informasi akuntasi merupakan salah satu cara untuk mengendalikan keadaan perusahaan terutama dalam bidang keuangan yang tentunya berkaitan, baik secara langsung ataupun tidak langsung terhadap aktiva tetap.

Dalam pelaksanaannya manajemen perlu menyusun sistem informasi akuntansi aktiva tetap dengan beberapa alasan seperti yang dikemukakan oleh La Midjan dalam “Sistem Informasi Akuntansi I” sebagai berikut:
1. Aktiva tetap merupakan bagian terbesar  dari kekayaan perusahaan dimana sebagian besar modal (uang) perusahaan tertanam didalamnya terutama pada perusahaan-perusahaan industri dan jasa tertentu.

2. Aktiva tetap tertentu antara lain mesin selain harganya mahal juga perlu diperhatikan perawatannya untuk mempertahankan kinerjanya, sehingga untuk itu diperlukan adanya jadwal pemeliharaan (maintenance) yang teratur dan baik.

3. Aktiva tetap yaitu alat-alat berat dalam perusahaan pemborong (kontraktor) sering harus berpindah-pindah tempat dari satu proyek ke proyek lain, dan dari suatu daerah ke daerah lain. Disini diperlukan sistem monitoring dan jadwal yang baik agar pemindahannya dapat berlangsung secara efisien.

4. Aktiva tetap khususnya yang dioperasikan untuk memperoleh pendapatan antara lain kendaraan/mobil di perusahaan jasa angkutan, seluruh pendapatan maupun biaya yang dikeluarkan perlu diadministrasi dengan baik agar manajemen setiap saat dapat menilai efisiensinya dan bila dianggap perlu aktiva tetap tersebut dijual dan diganti yang lain.

(2001:264)

Beberapa alasan penyusunan sistem informasi akuntansi aktiva tetap yang telah diungkapkan di atas tidak terlepas dari pengendalian internnya yang tentunya pengendalian intern yang berkaitan dengan aktiva tetap. Prinsip pengendalian intern aktiva tetap yang perlu diperhatikan dalam menyusun sistem informasi akuntansi aktiva tetap, masih menurut La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi I” adalah sebagai berikut:

1. Adanya budget untuk pengeluaran atau pembelian aktiva tetap berikut prosedur otorisasinya.

2. Adanya kebijakan penjualan aktiva tetap.

3. Adanya kartu induk dan kartu eksploitasi berikut pengarsipan atas dokumen pemiliknya, pemutasian dan nomor induk.

4. Adanya sistem dan prosedur pemeliharaan (maintenance) serta pengawasan atas aktiva tetap.

5. Adanya pemeriksaan fisik secara rutin atau periodik.

6. Memanfaatkan asuransi kerugian untuk memperoleh penggantian apabila terjadi kebakaran dan lain-lain.
(2001:264-265)

Sistem informasi akuntansi aktiva tetap sebagai alat bantu pelaksanaan pengendalian intern aktiva tetap yang efektif mempunyai tujuan, antara lain:

1) Mempertanggungjawabkan transaksi yang berkaitan dengan pembelian dan pelepasan aktiva tetap.

2) Melindungi aktiva tetap melalui pengendalian intern yang melekat.

3) Menetapkan bagian aktiva tetap yang dikonsumsi sebagai jasa yang terpakai dan yang dihapuskan sebagai biaya.

Dari serangkaian uraian di atas terlihat jelas bahwa sistem informasi akuntansi aktiva tetap memiliki hubungan dengan pengendalian intern aktiva tetap dan pengendalian intern aktiva tetap tidak terlepas dari sistem informasi aktiva tetapnya. 

Agar penjagaan terhadap aktiva tetap perusahaan dapat berjalan dengan baik, maka kedua unsur tersebut (sistem informasi akuntansi aktiva tetap dan pengendalian intern aktiva tetap) harus dilaksanakan secara beriringan sehingga dapat menghasilkan suatu informasi yang sangat bermanfaat bagi setiap pihak, terutama manajemen, dalam melakukan pertimbangan untuk mengambil suatu keputusan yang tepat yang dapat membawa perusahaan kearah yang lebih baik.

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengambil kesimpulan sementara atas penelitian ini adalah: “Adanya peranan sistem informasi akuntansi aktiva tetap dalam meningkatkan efektivitas pengendalian intern aktiva tetap”. 





















                                      

   Gambar 1.1

Skema Kerangka Pemikiran
1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan pada PT Industri Telekomunikasi Indonesia atau lebih dikenal dengan PT INTI (Persero) Bandung yang berkedudukan di Jl. Moch. Toha No. 77 Bandung. Adapun penelitian yang penulis lakukan dimulai pada bulan Maret 2006 – Juli 2006.
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